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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama bagi manusia, memiliki kaitan yang erat dengan kehidupan 

batinnya. Oleh karena itu kesadaran agama dan pengalaman agama seseorang 

banyak menggambarkan sisi-sisi batin dalam kehidupan yang ada kaitannya 

dengan sesuatu yang sakral dan dunia ghoib dari kesadaran dan pengalaman 

agama ini pula kemudian munculnya tingkah laku keagamaan yang di 

ekspresikan seseorang. Tingkah laku keagamaan adalah segala aktifitas 

manusia dalam kehidupan yang didasarkan atas nilai-nilai agama yang 

diyakininya.1 Oleh karena itu, sikap keagamaan merupakan interaksi secara 

kompleks antara pengetahuan agama, perasaan agama dan tindak keagamaan 

dalam diri keagamaan. Dengan sikap itulah akhirnya tingkah laku keagamaan 

sesuai dengan kadar ketaatan seseorang terhadap agama yang diyakininya. 

Remaja sebagai manusia, selain berusaha memenuhi kebutuhannya 

yang bersifat jasmaniah atau fisik, ia juga harus memenuhi kebutuhan mental 

rohaniahnya. Kebutuhan inilah yang membedakan manusia dengan makhluk 

ciptaan Allah lainnya.2 Masa remaja ini merupakan periode di mana individu 

semakin menampakkan wujudnya. Pada masa ini memungkinkan mereka 

untuk menerima tanggaung jawab atas perilaku mereka sendiri dan mencari 

secara sadar terlibat pada perkara hal, keinginan, ciri-ciri yang mereka pilih. 

1 Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal. 100. 
2 Panut Panuju, Psikolagi Remaja (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1999), hal. 29. 
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Masa remaja juga merupakan tahap yang penting dalam pertumbuhan 

religius. 

Agar keadaan jiwa yang mudah berubah dan keberaniaan intelektual 

mencapai hasil, maka diperlukan lingkungan yang menerima dangan aman. 

Kendati tekanan dan ketidak-enakan yang kerap berhubungan dengan masa 

itu, maka dibutuhkan juga kesabaran yang cukup, dalam arti sebenarnya anak 

muda belajar menjadi manusia dewasa, dengan memahami siapa dirinya, 

belajar berfikir secara refleksif sadar dan bertanggung jawab menemukan 

kekuatan.3 

Pada masa awal untuk menumbuhkan dan melekatkan nilai-nilai 

religius pada remaja, bisa dilakukan dengan cara meninggkatkan kesadaran 

akan ajaran-ajaran islam, terutama ajaran tentang rukun islam yang ke 2, 

yakni sholat. Nabi Muhammad saw, bersabda: “sholat adalah tiang agama”. 

Ketahuilah bahwa ketika engkau sholat, engkau sedang bermunajat kepada 

tuhanmu. Oleh karena itu perhatikan bagaimana engkau sholat.4 Allah SWT 

memuji orang-orang yang menjaga sholat dalam firman-Nya dalam Al-qur’an 

surat Al-an’am ayat 92 yang berbunyi: 

3 Robert W. Crapps,  Perkembangan Kepribadian dan Ke-agamaan  (Yogyakarta: 
Kasinus, 1994), hal. 29. 

4 Imam Al-Ghozali, Empat Puluh Psinsip Agama  (Bandung: Pustaka Hidayah. 2002), 
hal. 33. 
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                    

                    

  

Artinya: “ Dan ini (al-qur’an), kitab yang telah kami turunkan dengan 
penuh berkah,  membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya 
dan agar engkau memberi peringatan kepada (penduduk) umul quro 
(Mekkah) dan orang-orang yang ada disekitarnya. Orang-orang yang 
beriman kepada adanya kehidupan akhirat, tentu beriman kepada (Al-
qu’an, dan mereka selalu memelihara sholatnya.(Q.S Al-an’am: 92). 

Permasalahan yang terlihat nyata dan terbuka bisa kita lihat dengan 

menggunakan mata telanjang. Kehidupan remaja yang terjadi seperti sekarang 

ini, apalagi di daerah perkotaan, mereka hanya bermain sepanjang hari, pergi 

sana-sini, mereka menganggap mudah terhadap kewajiban yang 

diperintahkan oleh Allah SWT dan meremehkan perintah-Nya, sehingga 

seperti halnya sholat yang sudah tidak wajib lagi. Oleh karena itu, siapapun 

yang memutuskan interaksinya kepada Allah maka ia akan celaka, seperti 

yang sudah dijelaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya yang berbunyi:  

               

Artinya: “maka celakalah orang yang sholat,(yaitu)orang-orang yang 
melalaikan sholatnya.(Q.S al- Maa’uun:4-5) 

Ada sebuah kisah yang mencerikan tentang seorang yang sudah tua 

menginap bersama seorang remaja belia. Ketika malam telah larut, laki-laki 

itu beranjak untuk melakukan ibadah kepada Tuhannya karena ia takut akan 

keadaan di akhirat kelak, padahal badannya sudah sangat lemah dan kulitnya 
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sudah sangat keriput. Melihat peristiwa tersebut tidak ada yang dapat 

dilakukan oleh remaja yang larut dalam kantuknya itu kecuali berkata pada 

dirinya sendiri: “Celaka aku, dari dulu hingga kini aku hanya seorang pemuda 

yang malas, lambat, bodoh dan senang menunnda pekerjaan. Lantas apa yang 

akan terjadi padaku kelak, aku sudah lemah dan lanjut usia? Tidak, aku tidak 

boleh kalah dari orang tua itu. Aku harus lebih rajin darinya dalam hal 

ibadah.” Sejak saat itu remaja tersebut berlomba-lomba dalam meraih ridho 

Allah.5 

Dengan melihat kasus seperti yang di ceritakan di atas, tak jauh beda 

kasus yang saya temui, sebut saja saudara N (nama samaran), dia adalah 

seorang remaja berumur 15 tahun, anak kedua dari 2 bersaudara. Sekarang dia  

duduk di bangku kelas IX SMP dan sebentar lagi akan lulus dan melanjutkan 

ke tinggat pendidikan yang lebih tinggi yaitu di SMA. Dia termasuk siswi 

yang rajin dan pandai, ia mampu mengerjakan tugas-tugas sekolahnya dengan 

tepat waktu dan nilai-nilai semua mata pelajaran. Selagi ada kegiatan yang 

berbau islam ia ikut berpartisipasi, seperti sholat dhuhur berjamaah, mengaji 

bersama dan setiap hari jum’at ia selalu mengikuti sholat jum’at berjamaah 

dengan rajin. Sebenarnya ia faham tentang masalah agama bahwa 

meninggalkan sholat itu haram hukumnya. Akan tetapi seusai pulang sekolah 

seakan kewajiban yang harus ia lakukan itu hilang, saudara N tidak pernah 

melaksanakan sholat secara mutlak, apalagi di waktu ia libur sekolah sama 

5 Muhammad Najib Salim, Mengapa Remaja Cenderung BermasaLah? Sebab-sebab 
Terapi Ala Islam  (Jogjakarta: Inspirasi, 2006), hal. 50-51. 

 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

sekali tidak melaksanakan sholat. apabila diperingatkan ia mendengar dan 

menjawabnya dengan kalimat “iya” tapi seolah perintah itu hanya menjadi 

angin yang berlalu dan pergi. Terkadang dalam waktu sehari  ia 

melaksanakan sholat hanya pada waktu sholat dhuhur dan  sholat maghrib 

atau pada waktu sholat dhuhur dengan sholat ashar saja, paling banyak  ia 

melaksanakan sholat sebanyak 3 kali yaiu sholat dhuhur, ashar, magrib. Jadi 

dalam satu hari seringkali ia lalai dalam melaksanakan sholat. Apabila 

penyakit malasnya kambuh, bisa-bisa dalam satu hari ia  mutlak tidak 

melaksanakan sholat sama sekali. 

pembiasakan beribadah harus dilakukan sejak usia dini, termasuk 

mengajarkan ahlak serta etika. Rosulullah SAW memerintahkan untuk 

mengajarkan sholat sejak berusia tujuh tahun dan Rosulullah SAW juga 

menganjurkan memahami nilai agama dan al-qur’an.6 Oleh karena itu peran 

agama sangat penting untuk membentengi para remaja dari kehidupan yang 

serba modern seperti saat ini, agar mereka bisa menjadi pribadi yang baik dan 

bisa bermanfaat di masa depan. Berangkat dari situlah yang mendorong saya 

untuk mengangkat permasalah tersebut menjadi sebuah penelitian.  

Untuk mempermudah penelitian, peneliti menggunakan terapi 

behavior untuk memunculkan tingkah laku yang baru pada konseli yang 

seringkali lalai dalam melaksanakan sholat. Kemudian  berfokus pada teknik 

yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik shaping (memunculkan tingkah 

6Muhammad Usman Najati, Psikologi Dalam Perspektif Hadits  (Jakarta: PT Pustaka Al-
husna Baru, 2004), hal. 260. 
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laku baru), yang mana teknik tersebut akan lebih mudah untuk memunculkan 

kedisiplinan sholat sampai mencapai kesadaran akan dirinya. Sehingga 

peneliti menyusun penelitian ini dengan judul “ Bimbingan Konseling Islam 

dengan Teknik Shaping dalam Mengatasi  Seorang Remaja Putri yang 

Melalaikan Sholat di Wedoro Sidoarjo.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang konteks penelitian di atas, maka peneliti 

memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses bimbingan konseling islam dengan teknik shaping 

dalam mengatasi seorang remaja putri yang melalaikan sholat di Wedoro 

Sidoarjo. 

2. Bagaimana hasil bimbingan konseling islam dengan teknik shaping 

dalam mengatasi seorang remaja putri yang melalaikan sholat di Wedoro 

Sidoarjo.  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui proses bimbingan dan konseling islam dengan teknik 

shaping dalam mengatasi seorang remaja putri yang melalaikan sholat di 

Wedoro Sidoarjo. 

2. Mengetahui hasil bimbingan konseling islam dengan teknik shaping 

dalam mengatasi seorang remaja putri yang melalaikan sholat di Wedoro 

Sidoarjo. 
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D. Manfaat Penelitian. 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan munculnya 

pemanfaatan dari hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi para 

pembacanya. Di antara manfaat penelitian ini baik secara teoritis dan praktis 

dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 

1. Segi teoritis 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam 

bidang Bimbingan dan Konseling Islam tentang penerapan teknik 

shaping dalam mengatasi remaja putri yang melaikan sholat. 

b. Untuk memperkuat teori-teori bahwa metode ilmu bimbingan dan 

konseling islam mempunyai peranan dalam menangani masalah atau 

persoalan seseorang. 

2. Segi praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengatasi remaja yang 

melalaikan sholat sampai sada titik kesadaran. 

b. Bagi konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sebagai 

salah satu teknik pendekatan yang efektif dalam mengatasi seorang 

remaja yang melalaikan sholatnya. 

E. Definisi Konsep 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul, serta 

memudahkan pembaca memahaminya, maka penulis perlu menjelaskan 

penegasan dalam judul tersebut. Adapun judul skripsi ini adalah bimbingan 

konseling islam dengan teknik shaping dalam mengatasi  seorang remaja 
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putri yang melalaikan sholat di Wedoro Sidoarjo. Adapun rincian definisinya 

adalah: 

1. Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan konseling islam adalah suatu proses pemberian 

bantuan kepada individu atau kelompok masyarakat dengan tujuan untuk 

memfungsionalkan seoptimal mungkin  nilai-nilai keagamaan dalam 

kebutuhan pribadi dan tatanan masyarakat, sehingga memberikan 

manfaat bagi dirinya sendiri dan masyarakat.7 

Bimbingan konseling islam sebagai proses membantu individu 

agar berkembang dan memiliki beberapa prinsip yang penting dalam 

kehidupannya. Konseling islam menetapkan tujuan konseling bahwa 

dalam kehidupan haruslah hubungan sesama manusia itu dilandasi oleh 

keimanan, kasih sayang, saling menghargai, dan berupaya saling 

membantu berdasarkan iman kepada Allah SWT.8 

2. Teknik Shaping. 

Teknik shaping ini adalah teknik yang di munculkan oleh terapi 

behavior di mana terapi ini adalah berfokus pada tingkah laku yang 

nampak, ketepatan dalam menyusun treatmen, pengembangan rencana 

treatmen yang spesifik dan hasil terapi yang objektif. Terapi ini 

berlandaskan pada prinsip teori belajar. Tingkah laku yang normal 

dipelajari melalui penguatan dan peniruan. Tingkah laku 

7Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan penyuluhan Agama Sebagai Teknik 
Dakwah (Surabaya: Fak. Dakwah, 1997), hal. 11. 

8 Ahmad Muhammad Diponogoro, Konseling Islam panduan lengkap Menjadi Muslim 
Bahagia  ( Yogyakarta: Gala Ilmu Semesta, 2011), hal. 10. 

 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

abnormal/patologis adalah akibat dari cara belajar yang keliru. 

Menekankan pada tingkah laku yang sekarang dan sedikit 

memperhatikan masa lalu.9 

Teknik shaping merupakan teknik terapi yang dilakukan dengan 

mempelajari tingkah laku baru secara bertahap.  Konselor dapat 

membagi-bagi tingkah laku yang ingin dicapai tersebut kedalam 

beberapa unit, kemudian mempelajarinya dalam unit-unit terkecil.10 

Dalam buku lain, dijelaskan pula tentang shaping (pembentukan), 

yaitu pembentukan tingkah laku baru yang sebelumnya belum 

ditampilkan dengan memberikan reinforcement (penguatan) secara 

sistematik dan langsung setiapa kali tingkah laku ditampilkan. Tingkah 

laku diubah secara bertahap dengan memperkuat unsur-unsur kecil 

tingkah laku baru yang diinginkan secara berturut-turut samapai 

mendekati tingkah laku akhir.11  

Jadi teknik shaping adalah teknik yang digunakan untuk 

membentuk perilaku seorang individu, karena perilaku mempunyai 

tingkat kejadian, maka tidak mungkin meningkatkan frekuensi perilaku 

hanya dengan menunggu sampai terjadi dan kemudian baru 

menguatkannya. Oleh karena itu, untuk memperkuat perilaku harus 

memperkuat respon mulai dari nol sampai pada frekuansi yang lebih 

9 Agus Santoso, Konseling Spiritual (Surabaya:2004), hal. 92. 
10 Namora Lumangga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling Dalam Teori dan 

Praktek (Ja karta:Kencana, 2011), hal. 172. 
11 Gantina komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakatra barat: PT Indeks, 2011), hal. 

169-170. 
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besar. Di mana  untuk memunculkan tingkah laku baru, dengan 

memunculkan tinggah laku baru tersebut bisa menggunakan langkah-

langkah  melihat, berfikir, bertindak dan terakhir refleksi, apabila semua 

itu sudah dikemas dan terlaksana dengan baik maka yang terjadi adalah 

kesadaran diri. 

Langkah-langkah penerapan Shaping: 

a. Membuat analisis ABC, yaitu : 

A = Antecedent (pencetus perilaku), dalam masalah yang dihadapi 

oleh saudara N adalah kemalasan. Jadi Antecedent adalah malas 

B = Behaviur (perilaku yang dimasalahkan). Dalam hal ini yang jadi 

permasalahan adalah seringnya melalaikan sholat. 

C = Consequence (konsequensi atau akibat perilaku tersebut). 

Sehingga akibat dari malas tersebut adalah kelalaian dalam 

menjalankan sholat. 

b. Menetapkan target perilaku spesifik yang akan di capai bersama 

konseli, yakni saudara N adalah menjalankan sholat secara tepat  

waktu dan istqomah. 

c. Tentukan bersama jenis reinforcement positif (penguatan positif) yang 

akan digunakan. Jenis penguatan yang akan peneliti berikan adalah : 

membuatkan catatan yang didalamnya berisi tentang keutamaan 

orang-orang yang menjalankan sholat secara istiqomah, beserta akibat 

yang akan diterima jika tidak melaksanakan sholat. 
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d. Membuat perencanaan dengan membuat tahapan pencapaian perilaku 

mulai dari perilaku awal sampai pada perilaku akhir. Sehingga 

perencanaan yang akan peneliti berikan kepada saudara N adalah: 

1) Memberikan kenyamanan pada saat sholat seperti, mukena harus 

selalu wangi, bersih dan ditempatkan ditempat rapi. 

2) Memberikan jam alarm pada setiap kali waktu sholat tiba. 

3) Menempelkan kertas pada tempat-tempat yang konseli sering 

kunjungi dan kertas tersebut bertuliskan kata sederhana yang 

bertujuan untuk mengingat waktu sholat. 

4) Memberikan karpet plastik kepada konseli yang nantinya bisa 

digunakan untuk melaksanakan sholat agar terbebar dari hal-hal 

yang kotor dan najis. 

e. Membuat perencanaan tahapan perilaku dilakukan selama satu bulan. 

Sehingga pada tiap minggunya peneliti memberikan cek list pada 

konseli untuk mengetahui seberapa besar tingkat kelalaian konseli 

dalam menjalankan sholat 

3. Remaja. 

Kata “remaja” berasal dari bahasa latin yaitu adolescene yang 

berarti to grow  dan to grow maturity. Menurut Papalia dan Olds, masa 

remaja  adalah masa transisi perkembangan antara masa anak-anak dan 

dewasa yang pada mumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan 

berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal umur 20 tahun. 
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 Adams dan Gullota, masa remaja meliputi usia  antara 11 hingga 

20 tahun. Adapun Hurlock, menjadi masa remaja menjadi, masa remaja 

awal (13 hingga 16 atau 17 tahun), masa remaja akhir (16 atau 17 hingga 

18 tahun). Masa remaja awal dan akhir dibedakan oleh Hurlock karena 

pada masa remaja akhir individu telah mencapai transisi perkembangan 

yang lebih mendekati masa dewasa. 

 Masa remaja ini hampir merupakan masa sulit bagi remaja maupun 

orang tuanya. Ada alasan untuk ini, yaitu: 

a. Remaja mulai menyampaikan kebebasan dan untuk mengemukakan 

pendapatnya sendiri. 

b. Remaja lebih mudah dipengaruhi teman-temannya dari pada ketika 

masih lebih muda. 

c. Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa baik laki-laki 

maupun perempuan. 

d. Remaja sering menjadi terlalu percaya diri dan ini bersama-sama 

dengan emosinya yang semakin meningkat dan mengakibatkan sukar  

menerima nasehat orang tua.12 

4. Melalaikan Sholat. 

Lalai berarti tidak memperhatikan, yang berakibat lupa terhadap 

apa yang harus dikerjakan dan dilaksanakan. Sedangkan kewajiban 

adalah sesuatu yang harus dikerjakan.13 

12 Yudrik Jahja,  psikologi perkembangan (Jakarta:Kencana Prenada Media Graup, 2012), 
hal. 226. 

13 Yulius S. Suryadi, Kamus Besar Indonesia, hal. 124. 
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Sholat dalam arti bahasa adalah doa.14 adapun arti istilahnya 

adalah perbuatan yang di ajarkan oleh syara’,dimulai dengan takbir dan 

diakhiri dengan pemberian salam. Takbirotul ikram, ialah mengucapkan 

Allahu Akbar yang dilakukan dengan mengangkat kedua tangan kearah 

kepala sambil berdiri (posisilain bagi yang tidak bisa) untuk memulai 

rokaat pertama. Sedangkan salam adalah mengucapkan Assalamualaikum 

warohmatullahi wabarokatuh pada saat mengakhiri salam yaitu pada saat 

duduk tasyahud (attahiyat) dan memalingkan muka kesebelah kanan dan 

kiri.15 

Sholat (sembahyang) wajib ditegakkan oleh tiap-tiap muslim pria 

dan wanita yang telah baligh dan berakal ialah lima kali sehari semalam. 

Adapun waktu-waktunya adalah subuh, dhuhur, ashar, maghrib, isya’ dan 

subuh. 

Jadi melalaikan sholat adalah melupakan perintah Allah SWT 

yaitu melaksanakan sholat yang dikerjakan dalam lima kali sehari 

semalam secara teratur yakni dengan waktu subuh, dhuhur, ashar, 

maghrib, isyak, subuh. 

Faktor-faktor yang menyebabkan saudara N melalaikan sholat 

adalah: 

a. Rasa malas 

b. Sibuk dengan tehnologi informasi yakni handphone 

14 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensido, 2010), hal. 53. 
15 Abu Ahmadi dan Nur Salami, Dasar-Dasar Pendidikan Agama (Jakarta: Bumi Aksara, 

1994), hal. 149. 
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c. Tidak mendapat teguran dari keluarga khususnya ibu 

d. Tidak ada tempat khusus untuk melaksanakan sholat. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, 

yang mana penelitian kualitatif ini berlandaskan pada filsafat positivisme 

yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh, 

kompleks, dinamis dan penuh makna. Penelitian dilakukan pada objek 

yang alamiah yaitu objek yang berkembang apa adanya, tidak 

dimenipulasi oleh peneliti.  

Peneliti mengguakan penelitian kulaitatif karena sesuai dengan 

keterangan diatas, yaitu adanya data-data yang didapatkan nantinya 

berupa kata-kata atau lisan dan tidak berbentuk angka serta untuk 

memehami fenomena penyimpangan perilaku secara terinci mendalam 

dan menyeluruh. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah study kasus  

yang merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk 

mempertahankan keutuhan (wholeness) dari objek, yang artinya data 

yang dikumpulkan dalam rangka study kasus dipelajari sebagai suatu 

keseluruhan yang terintegrasi. Tujuan study kasus adalah untuk 

mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang 

bersangkutan yang berarti bahwa study kasus disifatkan sebagai suatu 
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penelitian yang deskriptif-kompataratif yaitu membandingkan sebelum 

dan sesudah mendapatkan penerapan teknik shaping. 

2. Subjek Penelitian. 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat tiga subyek yang 

menjadi sasaran oleh peneliti, antara lain: 

a. Klien 

Klien adalah seorang remaja putri, yaitu seorang anak yang berusia 

15 tahun yang lalai dalam menjalankan sholat 

b. Konselor 

Konselor adalah seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, program study Bimbingan dan 

Konseling Islam 

c. Informan 

Informan dalam penelitian ini adalah ibu dan teman-teman klien. 

 Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Wedoro, kecamatan Waru, 

kabupaten Sidoarjo. 

3. Tahap-tahap Penelitian. 

Tahapan-tahapan penelitian merupakan satu langkah dalam 

penelitian yang di lakukan peneliti yang dimulai dengan mencari data di 

lapangan.  

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Pra-lapangan 

Tahap ini merupakan tahap eksplorasi, artinya tahap peneliti 

dalam mencari data yang sifatnya meluas dan menyeluruh. Ada enam 

tahap yang harus dilakukan oleh peneliti, yaitu: 

1) Menyusun rancangan penelitian. Untuk dapat menyusun 

rancangan penelitian, maka terlebih dahulu peneliti mengadakan 

pengamatan atau observasi terhadap sasaran dan lokasi penelitian. 

2) Memilih lapangan penelitian. Setelah memebaca fenomena yang 

terjadi dimasyarakat yatu desa Wedoro, dan menemukan masalah 

yang menimpa seorang remaja putri yang lalai dalam menjalankan 

sholat, kemudian peneliti memilih desa tersebut untuk sebagia 

sebuah penelitian, yaitu di Desa Wedoro, Sidoarjo. 

3) Mengurus perizinan. Tempat penelitian sudah ditetapkan, maka 

yang selanjutnya dilakukan adalah mengurus perizinan sebagai 

bentuk birokrasi dalam penelitian, kemudian mencari tahu, siapa 

saja yang berkuasa dan berwenang memberi izin bagi peleksanaan 

penelitian, kemudian peneliti melakukan langkah-langkah 

persyaratan untuk dapat melakukan perizinan di Desa tersebut. 

4) Menjajaki dan menilai lapangan. Maksud dan tujuan penjajakan 

lapangan adalah agar peneliti berusaha mengenali segala unsur 

lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam serta menyipakan 
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perlengkapan yang diperlukan di lapangan. Kemudian peneliti 

mulai mengumpulkan data yang sudah ada di lapangan.16 

5) Memilih dan memenfaatkan informan. Informasi adalah orang 

yang dimanfaatkan untuk memberikan atau dimintai informasi 

tentang situasi dan kondisi serta latar belakang remaja tersebut. 

Dalam hal ini peneliti memilih saudari N sendiri, ibu dan teman 

dekat saudara N. 

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian. Peneliti menyiapkan 

pedoman wawancara, alat tulis, map, buku, perlengkapan fisik, 

izin penelitian, dan semua yang berhubungan dengan penelitian 

dengan tujuan untuk mendapatkan deskripsi data lapangan dan 

sebagainya dan juga bertujuan untuk memperoleh diskripsi data 

secara global mengenai objek penelitian. 

7) Persoalan etika penelitian. Etika penelitian pada dasarnya yang 

menyangkut hubungan baik antara peneliti dengan subjek 

penelitian. Yakni saudara N. Maka peneliti harus bisa memahami 

kebudayaan, adat istiadat, ataupun bahasa yang digunakan, 

kemudian untuk sementara peneliti menerima seluruh nilai dan 

norma sosial yang ada di dalam masyarakat latar penelitiannya. 

 

 

16 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  
2011), hal. 130. 
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b. Tahap pekerja lapangan. 

1) Memahami latar penelitian.  

Untuk memasuki lapangan peneliti perlu memahami latar 

penelitian terlebih dahulu. Di samping itu perlu mempersiapkan 

diri baik secara fisik maupun fisik secara mental. 

2) Memasuki lapangan.  

Hal yang perlu dilakukan disaat  memasuki lapangan adalah 

menjalin keakraban hubungan dengan subjek penelitian, sehingga 

akan lebih mudah peneliti mendapat data. Di samping itu, peneliti 

jaga harus mampu mempelajari bahasa supaya dapat 

mempermudah dalam menjalin suatu keakraban. 

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data. 

Dalam tahap ini yang harus dilakukan peneliti adalah ikut 

berpartisipasi atau berperan aktif di lapangan penelitian tersebut, 

di samping itu juga mencatat data yang telah didapatkan di 

lapangan yang kemudian dianalisis di lapangan. Disini peneliti 

ikut terjun dan berhadapan langsung dengan saudari N untuk 

wawancara dan memberikan bimbingan konseling guna 

memberikan arahan dan berusaha merubah arah tingkah lakunya. 

sehingga saudara N bisa menyadari bahwa sholat itu sangat 

penting untuk menjaganya dari sifat-sifat yang kurang baik. 
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4. Jenis dan Sumber Data. 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non-statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam 

bentuk kata verbal (deskripsi) bukan dalam bentuk angka. 

Adapun jenis data pada penelitian ini ada dua yaitu data yak tertulis 

yang berupa kata-kata dan tindakan dan data tertulis. 

a. Kata-kata dan tindakan. 

Kata-kata dan tindakan orang-oarang yang diteliti dan 

diwawancarai merupakan sumber utama, pada penelitian ini, 

peneliti melakukan pencatatan sumber utama melui pengamatan, 

wawancara dengan saudara N, dan orang-orang terdekat klien yaitu 

ibu dan teman terdekat saudara N yang berperan sebagai informan 

dalam penelitian ini. 

Peneliti menulis semua kata-kata dan tindakan dari hasil 

wawancara yang dilakukan kepada saudara N, ibu dan teman dekat 

saudara N kemudian diproses menjadi data yanga akurat. 

b. Data tertulis. 

Data tertulis merupakan jenis data kedua yang tidak dapat 

diabadikan bila dilihat dari sumber data, sumber data bisa dilihat 

dari dokumentasi  atau arsip yang berupa surat-surat, foto dll.  

Sumber data. 
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1) Sumber data primer. 

Sumber data primer yaitu data yang langsung diambil 

dari sumber pertama di lapangan. Adapun yang menjadi sumber 

data primernya adalah  Saudara N. 

Disini peneliti mendapatkan data dengan melalukan 

wawancara dan observasi langsung di kediaman N yaitu di desa 

Wedoro, Sidoarjo. Adapun data primer  meliputi: kebiasaan 

klian saat berada dirumah, perasaan klien saat meninggalkan 

sholat, tindakan yang dilakukan klien ketika meninggalkan 

sholat. 

2) Sumber data skunder 

Yaitu sumber data yang diperoleh melalui Adapun 

bentuk proses yang dilakukan oleh konselor terhadap orang tua 

khususnya ibu dan teman disekolanya dilakukan melalui proses 

wawancara.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang dimaksudkan untuk 

mengadakan penegenalan terhadap diri klien, apa yang melatar 

belakangi atau menjadi peneyebab dari problema yang dihadapinya. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 
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a. Observasi Partisipatif. 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari konseli atau orang yang digunakan sebagai sumber 

data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 

memalukan apa yang dikerjakan oleh konseli, dan ikut merasakan 

suka-dukanya. Observasi ini berfungsi untuk memperoleh 

gambaran, pengetahuan serta pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai data yang diteliti dan untuk menunjang serta 

melengkapi bahan-bahan yang diperoleh melalui wawancara.17 

Dalam observasi parsitisipatif ini peneliti ikut serta dalam 

kegiatan keseharian konseli dan juga ikut serta dalam melakukan 

sholat. 

b. Wawancara terstuktur dan mendalam. 

Wawancara tersruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpulan data telah disiapkan 

menggunakan instrument penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang akan nantinya diberikan kepada 

responden. Sedangkan wawancara mendalam adalah tanya jawab 

yang terbuka untuk memperoleh data tentang maksud hati 

17 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 310. 
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konseli, wawancara merupakan suatu pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu, dengan 

wawancara peneliti akan mengetahui secara mendalam tentang 

fenomena yang terjadi. Sehingga yang terlibat dalam wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti adalah saudara N (konseli), ibu, tante 

dan teman sekolahnya. Melalui wawancara ini peneliti bermaksud 

ingin mengetahui tentang seberapa besar saudara N ini lalai dalam 

melakasanakan sholat, perasaan yang dirasakan ketika ia 

meninggalkan sholat serta apa yang menyebabkan saudara N lalai 

dalam melakasanakan sholat. 

c. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, karya-karya, 

monomental dari seseorang, dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life history), ceritera, 

biografi, gambar dll. 

Data yang diperoleh melalui metode ini adalah data berupa 

laporan belajar atau rapor konseli di sekolah. 

 Tabel 1.1. jenis data, sumber data, dan teknik penegumpulan data. 

NO Jenis Data Sumber Data TPD 

1. Deskripsi lokasi penelitian, yakni 
mengetahui tentang letak rumah konseli, 
jarak rumah konseli dengan musholla 

Informan W+O 
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atau masjid danletak tempat sholat 
konseli ketika didalam rumah 

 

2. Deskripsi tentang latar belakang masalah 
konseli: 
a. Mengetahui tentang identitas konseli 

dan latar belakang keluarga konseli. 
b. Mengetahui tentang faktor- faktor 

yang menyebabkan konseli lalai 
dalam melaksanakan sholat. 

c. Mengetahui tentang perasaan konseli 
saat melaksanakan dan meninggalkan 
sholat. 

d. Mengetahui tentang seberapa besar 
tingkat kelalaian konseli dalam 
melalaikan sholat tersebut. 

 

 

Konseli+ 

informan 

 

konseli 

 

 

 

 

W+O

+D 

 

 

 

W 

3. Mengetahui tentang indentitas konselor, 
meliputi latar belakang konselor serta 
pendidikan konselor 

Konselor  

4. Mengetahui proses dalam melaksanakan 
proses konseling menggunakan teknik 
shaping. 

Konseli+ 

konselor 

W+O

+D 

5. Mengetahui hasil dalam pelaksanakan 
proses konseling dengan menggunakan 
teknik shaping. 

Konseli+ 

konselor 

W+O

+D 

Keterangan : 
TPD : Teknik pengumpulan data 
O : Observasi partisipan 
W : Wawancara 
D : Dokumentasi  

6. Teknik Analisis Data. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskan, mencari, 
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mencari dan menemukan pola, dan menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain. 

Teknik analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan 

data yang telah diperoleh.  Penelitian ini bersifat study kasus, untuk 

itu, analisis data yang digunakan adalah deskriptif-komparatif. Setelah 

terkumpul data dan diolah maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisi data  tersebut. Analisis yang dilakukan untuk mengetahui 

tentang proses yaitu dengan membandingkan proses penerapan teknik 

shaping secara teoritis dan penerapan teknik shaping di lapangan. 

Selanjutnya untuk mengetahui tentang hasil penelitian, yaitu dengan 

cara membandingkan hasil akhir dari pelaksanaan teknik shaping. 

Apakan terdapat perbedaan  pada kondisi konseli sebelum dan 

sesudah mendapatkan terapi menggunakan teknik shaping. 

7. Teknik Keabsahan Data. 

Pada penelitian kualitatif belum tentu menjamin hasil yang 

optimal, untuk mengantisipasi dan meminimalkan masalah dalam 

pelaksanaan peneliti terutama dalam menganalisa data maka perlu 

adanya keabsahan data antara lain dengan cara: 

a. Perpanjangan keikut-sertaan. 

Sebagaimana sudah dikemukakan bahwa instrumen utama 

dalam penelitian kualitatif adalah peneliti dalam mengumpulakan 

data, hal ini sangat menentukan keikutsertaan tidak hanya 
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dilakukan dalam waktu yang telah relatif singkat. Untu kepentingan 

ini peneliti melibatkan diri dalam penelitian yaitu ikut terlibat 

langsung untuk mengamati upaya yang dilakukan oleh konselor 

dalam mengatasi masalah yang dialami klien. 

b. Ketekunan pengamatan. 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan atau 

observasi dengan tekun dan teliti terhadap fenomena yang menjadi 

fokus penelitian ini. 

c. Triangulasi. 

Suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

  Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan 

perbedaan-perbedaan konstruksi yang dalam konteks suatu study 

sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 

hubungan dengan berbagai pandangan. Dengan kata lain, peneliti 

dapat merichek temuannya dengan jalan membandingakan dengan 

berbagai sumber, metode atau teori. Oleh sebab itu, peneliti 

melakukan triangulasi dengan cara mengajukan berbagai macam 

pertanyaan, memanjatkan metode penelitiannya, agar pengecekkan 

kepercayaan data dapat dipertanggung jawabkan. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam proposal ini, peneliti akan mencantumkan sistematika 

pembahsan untuk mempermudah pembahasan  dan penyusunan skripsi yang 

terdiri dari 5 BAB. 

BAB I, yakni pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan tentang latar 

belakang pengambilan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian serta pembahasan sebagai bentuk rasionalisasi 

atas judul yang di angkat. Bab inilah yang menjadi yang mampu menjelaskan 

kepada pembaca tentang objek kajian, alur pelaksanaan penelitian serta 

perlakuan yang akan diterima oleh objek penelitian. 

BAB II, yakni tinjauan pustaka. Pada bab ini menerangkan kajian 

pustaka meliputi: pengertian bimbingan dan konseling, tujuan, fungsi, unsur-

unsur dan prinsip-prinsip bimbingan konseling islam. Kemudian terapi 

behavior, tujuan, teknik shaping, tujuan teknik shaping, peran konselor, proses 

dan tahapan teknik shaping. 

BAB III, yakni metode penelitian. Dalam bab ini terdiri dari pendekatan 

dan jenis penelitian, wilayah penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, dan teknik keabsahan 

data. 

BAB IV, yakni deskripsi lokasi penelitian.  Dalam bab ini menjelaskan 

tentang deskripsi lokasi, deskripsi tentang konseli, deskripsi tentang masalah 

klien. 
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BAB V, yakni penyajian dan analisis data. Dalam bab ini menjelaskan 

tentang tentang pemaparan hasil temuan yang diperoleh berupa analisis data 

dari faktor-faktor, dampak, proses, serta hasil, sehingga akan diperoleh hasil 

Penerapan Teknik Shaping dalam Meningkatkan Kedisiplinan Sholat pada 

Seorang Remaja. Apakah teknik tersebut dapat menyelesaikan masalah atau 

tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


